DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, Sunita, 2012. Prinsip Dasar llmu Gizi, PT Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta.

Almatsier, S., S. Soetardjo, dan M. Soekartri., 2011. Gizi seimbang dalam daur
kehidupan. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Arikunto & Ayu P. (2017). Gizi dan Diet. Jakarta: Trans Info Media.

Ayu, R. & Sartika, D.2011. Faktor Risiko Obesitas pada Anak 5-15 Tahun di
Indonesia. Makara Kesehatan Depkes RI. 2010. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Laporan Nasional 2010. Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, Depkes, RI, Jakarta.

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan RI. 2018.
Hasil Utama Riskesdas 2018. Jakarta: Balitbangkes

Damayanti, Syarif (2016). Obesitas pada Anak. Prosiding Simposium Temu
liImiah Akbar. Jakarta : Pusat Informasi dan Penerbitan bagian llmu Penyakit
Dalam FKUI.

FAO/WHO/UNU. 2001. Human Energy Requirement, Report of a Joint
FAO/WHO/UNU Expert Consultation.

Fitriana, N. (2011). Kebiasaan sarapan, aktivitas fisik, dan status gizi mahasiswa
mayor ilmu gizi dan mayor konservasi sumberdaya hutan dan ekowisata IPB.
Diakses dari http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/51419.

Girvina. 2018. Hubungan Antara Asupan Makro Mikro Dengan Status Gizi
Remaja Pada Siswa SMP Al-Azhar Menganti Gresik. Jurnal Kesehatan
Andalas.

Hari Suharsa, S. (2016). Status Gizi Lebih dan Faktor-Faktor lain yang
Berhubungan pada Siswa Sekolah Dasar Islam Kertayasa Kelas IV dan V di
Kota Serang Tahun 2014. Widya Iswara , 57-58.

Hendra, C., Aaltje, E.M., Fona, B. 2016. Faktor-Faktor Risiko Terhadap Obesitas
Pada Remaja di Kota Bitung. Jurnal e-Biomedik (eBm). 4 (1)

Kementrian Kesehatan RI, (2011). Surat Keputusan Menteri Kesehatan Nomor:
1995/MENKES/SK/XI1/2010 tentang Standar Antropometri Penilaian Status
Gizi Anak, Diakses dari http://qizi.depkes.go.id/wp-
content/uploads/2019/9/buku/buku-sk-antropometri-2010.pdf.

Kemenkes RI, (2012). Pedoman pencegahan dan penanggulangan kegemukan
dan obesitas pada anak sekolah, Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Kemenkes RI. (2013a). Pokok-pokok hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2013
Provinsi Jawa Timur, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2013.

76


http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/51419
http://gizi.depkes.go.id/wp-content/uploads/2019/9/buku/buku-sk-antropometri-2010.pdf
http://gizi.depkes.go.id/wp-content/uploads/2019/9/buku/buku-sk-antropometri-2010.pdf

77

Kesehatan Depkes RI. 2010. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Laporan Nasional
2010. Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Depkes, R, Jakarta.

Loliana, N., & Nadhirah, S.R (2015). Asupan dan kecukupan gizi antara remaja
obesitas dengan non obesitas. Media Gizi Indonesia, 10(2), 141-145.

Masturoh, 1., Anggita, N. 2018. Metodologi Penelitian Kesehatan.Jakarta:
Kemenkes RI.

Musralianti, F., Rattu, A.J & Kaunang, W.P (2016). Hubungan antara aktivitas
fisik dan pola makan dengan kejadian obesitas pada siswa di SMP Kristen
Eben Haezar 1 Manado. Pharmacon Jurnal Iimiah Farmasi, 5(2), 84-89.

Praditasari, J. A., & Sumarmik, S. (2018). Asupan Lemak, Aktivitas Fisik Dan
Kegemukan Pada Remaja Putri Di Smp Bina Insani Surabaya. Media Gizi
Indonesia, 13(2), 117. https://doi.org/10.20473/mgi.v13i2.117-122

Pramadita, S.R. & Nadhiroh, S.R. (2017). Gambaran Aktivitas Sendentary dan
Tingkat Kecukupan Gizi pada Remaja Gizi Lebih dan Gizi Normal. Surabaya :
Universitas Airlangga.

Qamariyah, Baiq., Triska, S.N. 2018. Hubungan Antara Asupan Energi, Zat Gizi
Makro dan Total Energy Expenditure dengan Status Gizi Anak Sekolah
Dasar, 59-65

Restuastuti, T., Jihadi, M. & Ernalia, Y. (2016). Hubungan pola makan dan
aktivitas fisik terhadap obesitas pada remaja di SMA Negeri 5 Pekanbaru.
Jom FK, 3(I), 1-20.

Sasmito, P.D. (2015). Hubungan asupan zat gizi makro (karbohidrat, protein,
lemak) dengan kejadian obesitas pada remaja umur 13-15 tahun di propinsi
DKI Jakarta (analisis data sekunder Riskesdas 2010). Nutrive Diatita, 7(1), 16-
23.

Shrimpton, R. & Rokx, C. (2013). The double burden of walnutrition in
Indonesia. Jakarta: World Bank.

Simatupang, M. R., 2010. Pengaruh Pola Konsumsi, Aktivitas Fisik Dan
Keturunan Terhadap Kejadian Obesitas Pada Siswa Sekolah Dasar Swasta Di
Kecamatan Medan Baru Kota Medan. Tesis, Fakultas Administrasi dan
Kebijakan Kesehatan Konsentrasi Administrasi Kesehatan
Komunitas/Epidemiologi, Universitas Sumatra Utara.

Smith, W. (2016). Contemporary nutrition, 7 edition. USA: McGraw-Hill
Companies.

Sorongan, Chrissia Inggrid. 2012. Hubungan Antara Aktifitas Fisik Dengan Status
Gizi Pelajar SMP Frater Don Bosco Manado. Skripsi. Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sam Ratulangi Manado.

Sulistyoningsih, Hariyani., 2011. Gizi untuk Kesehatan Ibu dan Anak. Graha lImu,

Yogyakarta.


https://doi.org/10.20473/mgi.v13i2.117-122

78

Supariasa, | Dewa N., Bakti, B., Fajar Ibnu., 2011. Penilaian Status Gizi. PT
Gramedia. Penerbit Buku Kedokteran EGC, Jakarta.

Susetyowati. 2016. IImu Gizi Teori & Aplikasi. Jakarta: Buku Kedokteran EGC

Suryandari, B.D. (2015). Hubungan Asupan Protein dengan Obesitas pada
Remaja. Semarang: Universitas Diponegoro.

Swinburn, B., Caterson, I., Seidell, J.C. & James W.P.T. (2004). Diet, nutrition
and the prevention of excess weight gain and obesity. Public Health Nutrition,
7(la),123-146. Diakses dari
http://www.journals.cambridge.org/abstract S1368980004000175

Ubro, I. (2014). Hubungan Antara Asupan Energi Dengan Status Gizi Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Angkatan 2013 Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi. Jurnal E-Biomedik, 2(1).
https://doi.org/10.35790/ebm.2.1.2014.3753

Vertikal, Luh Anggi., 2012. Aktifitas Fisik, Asupan energi dan Asupan Lemak
Hubungannya dengan Gizi Lebih Pada Siswa SD Negeri Pondokcina 1
Depok Tahun 2012. Skripsi, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Indonesia, Depok.

Wulandari, D,T dan Mardiati, NL. 2017 Hubungan Asupan Karbohidrat dan
Lemak dengan Kejadian Overweight Pada Remaja di SMA Muhammadiyah 4
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Surakarta:Jurnal Riset Kesehatan, Vol 9 No


http://www.journals.cambridge.org/abstract_SI368980004000175

